ABSTRAK

Nama . Kartika Ajeng
NPM : 0806425512
Judul : Peranan BPOM Dalam Melakukan Tindakan Hukum Terhadap

Produk Makanan Impor Yang Mengandung Melamin

Maraknya penyalahgunaan bahan kimia melamin dalam suatu produk makanan impor
dewasa ini bukanlah merupakan hal yang baru lagi. Penggunaan melamin tersebut
terbukti berdampak buruk bagi kesehatan konsumen, seperti mengkakibatkan gagal
ginjal hingga yang paling parah adalah menyebabkan kematian. Tentunya hal ini
tidak boleh dibiarkan terus berlanjut, melihat telah menyebar dan maraknya
penyalahgunaan bahan kimia tersebut di tanah air, sedangkan pengawasan yang
dilakukan oleh pemerintah dirasakan belum efektif. Untuk itu penulis mencoba
melakukan penelitian dalam hal ini. Penulisan ini dibuat dengan menggunakan
metode penelitian hukum yuridis normatif, yaitu suatu penelitian terhadap norma atau
hukum, Cara pengumpulan data yaitu dengan menggunakan metode studi pustaka,
dan menggunakan metode analisis data secara kualitatif. Penggunaan melamin yang
ditemukan pada produk-produk makanan impor belakangan ini, menimbulkan
keresahan masyarakat sebagai konsumen. hal ini disebabkan karena apabila
kandungan melamin yang masuk kedalam tubuh manusia, melebihi ambang batas,
maka akan menyebabkan kematian. Namun hingga saat ini pemerintah Indonesia,
belum menetapkan kadar toleransi untuk melamin, sehingga masih wajar apabila
dikonsumsi oleh manusia. Penetapan ambang batas tersebut, tidak terlepas dari
adanya perbandingan dengan negara-negara lain. Sehingga dapat ditemukan ambang
batas yang selaras. Selain itu juga, kewenangan BPOM dalam melakukan penyidikan
terhadap kasus pelanggaran produk makanan bermelamin ini perlu ditegakkan. Hal
ini mengingat bahwa BPOM merupakan lembaga yang memahami mengenai
maraknya peredaran produk makanan bermelamin, sebagai pengawas obat dan
makanan. Dalam hal penyidikan ini, tentu saja BPOM bekerjasama dengan instansi
kepolisian serta kejaksaan.
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